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ABSTRAK

Perkembangan dunia pendidikan di Yogyakarta sangat baik hingga ia
dijuluki sebagai kota pelajar. Kualitas pendidikan yang baik dan banyaknya ragam
pendidikan tinggi yang ditawarkan membuat mahasiswa asing tertarik untuk
melakukan studi di Yogyakarta.

Namun sayangnya kedatangan mahasiswa asing tersebut tidak dibarengi
dengan peningkatan sarana pendukung seperti tempat tinggal. Di sisi lain,
Yogyakarta dipilih sebagai destinasi bagi mahasiswa asing karena ia memilki
keunikan tersendiri yang tidak dimiliki kota lain. Mahasiswa asing juga
mengharapkan mereka bisa mendapatkan pengalaman unik selama melakukan
studi di Yogyakarta. Salah satu keunikan yang dapat ditawarkan Yogyakarta
adalah kesenian kontemporernya. Seni kontemporer di Yogyakarta berkembang
dengan sangat cepat. Salah satu faktornya adalah banyaknya unsur muda-mudi

dalam praktik seni kontemporer Yogyakarta.

Tipologi multifungsi hunian dan galeri menjadi opsi hunian yang baik
bagi mahasiswa asing. Selain mendapatkan tempat tinggal dengan standar yang
sesuai, mahasiswa asing juga dapat mempelajari Jogja dan mendapatkan

pengalaman unik.

Prinsip-prinsip bangunan multifungsi memiliki kecocokan dengan teori
simbiosis. Sehingga teori simbiosis dipilih sebagai pendekatan dalam perancangan

hunian mahasiswa internasional dan galeri.

Kata kunci: hunian mahasiswa, galeri, multifungsi, arsitektur simbiosis



gunian Mahasiswa Internasional Terintegrasi dengan Workshop dan Galeri Seni Kontemporer
engan

Pendekatan Arsitektur Simbiosis _ ) )

JUNDI SHALAHUDDIN MUHAMMAD, Diananta Pramitasari, ST, M. Eng., Ph. D.

Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

XV

ABSTRACT

Yogyakarta has a very high potential in academic field. This potential

has attracted many international student to study in Yogyakarta.

Unfortunately this potential is not yet to be supported with essential
elements. Such as international housing. On the other side, Yogyakarta has
unique attribute compared other cities. Being said its contemporary art that

invites youngster to challenge themself in new experience.

A mixed use of housing and gallery was an option to enhance both those
attributes. Beside giving high standard living for international student, it also

offers unique experience of contemporary art practice.

Mixed use building has high synergy with symbiosis architecture theory.

Those why this approach was used.
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